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ABSTRAK

Persepsi negatif terhadap matematika menyebabkan siswa malas, tidak tertarik, bahkan menolak mempelajari
matematika, sehingga prestasi belajar siswa rendah. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan langkah-langkah
pembelajaran pair check berbantuan kartu soal untuk meningkatkan prestasi belajar materi lingkaran. Penelitian ini
merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian sebanyak 30 siswa kelas VIII SMPN 2 Turen. Pengambilan
data menggunakan teknik observasi dan tes. Instrumen penelitian mencakup lembar observasi, catatan lapangan,
dan tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran pair check diawali dengan menugasi siswa
mempelajari bahan bacaan secara individual, kemudian menyelesaikan masalah dalam kelompok yang
beranggotakan 4 siswa. Selanjutnya, diberikan kartu soal untuk diselesaikan dalam kelompok kecil (2 siswa).
Dalam kelompok kecil siswa bergantian menjalani peran sebagai partner dan coach dalam menyelesaikan soal
yang ada dalam kartu soal. Pembahasan jawaban soal dilakukan secara klasikal melalui kegiatan presentasi.
Prestasi belajar siswa dengan model pair check berbantuan kartu soal mengalami peningkatan. Pada siklus 1
sebesar 70% siswa tuntas belajar dan pada siklus 2 meningkat menjadi 83,33% siswa tuntas belajar. Hasil
penelitian ini diharapkan memberikan alternatif tahapan dan media pembelajaran yang dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa.

Kata Kunci: Kartu soal, Lingkaran, Mode! pair check

ABSTRACT

Negative perceptions of mathematics cause students to be lazy, uninterested and even refuse to study mathematics,
resulting in low student achievement. The aim of this research is to describe the steps for learning pair check with
the help of question cards to improve learning achievement in circle material. This research is classroom action
research. The research subjects were 30 class VIII students at SMPN 2 Turen. Data collection uses observation,
documentation and test techniques. The research instruments used observation. Sheets, field notes, photo and video
documents, and test. The research results show that pair check learning begins by assigning students to study
reading material individually, then solve problems in groups of 4 students. Next, give question cards to be
completed in small groups (2 students). In small groups, students take turns playing the role of partner and coach in
solving the questions card. Discussion of question answers is carried out classically through presentation activities.
Student learning achievement using the pair check model assisted by question cards has increased. In cycle 1, 70%
of students had completed their studies. The results of this research are expected to provide alternative stages and
learning media that can improve student learning achievement.
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Pendahuluan

Matematika merupakan ilmu dasar yang berperan penting dalam berbagai aspek kehidupan.
Matematika dapat melatih seseorang berpikir terbuka, cekatan, dan teliti (Yulanda & Yarman, 2018).
Kehidupan sehari-hari selalu terkait dengan matematika (Barir et al., 2021). Oleh karena itu, matematika
diajarkan sejak sekolah dasar untuk membekali siswa dengan keterampilan berpikir logis, sistematis,
kritis, kreatif, dan bekerjasama.

Pentingnya matematika tidak sejalan dengan pandangan siswa. Banyak siswa yang menganggap
mata pelajaran matematika sulit, membosankan, dan tidak menyenangkan bahkan menjadi momok
(Mulyati & Evendi, 2020). Yusuf & Fitriani (2020) menyatakan bahwa pelajaran matematika tergolong
sulit karena harus menghafal banyak rumus. Siswa juga kesulitan memahami konsep-konsep
matematika. Hal tersebut mengakibatkan rendahnya prestasi belajar siswa.

Salah satu materi yang dianggap sulit oleh siswa SMP adalah lingkaran (Mangelep, 2017).
Padahal, materi lingkaran berkaitan dengan kehidupan sechari-hari (Ramadhan & Minarti, 2018).
Pemahaman terhadap materi lingkaran dapat digunakan untuk menghitung panjang lintasan roda,
mengukur keliling dan luas benda berbentuk lingkaran, serta menentukan lintasan pesawat (Saifanah &
Zanthy, 2020). Akan tetapi, banyak siswa yang kesulitan memahami konsep-konsep dalam lingkaran,
antara lain: unsur-unsur lingkaran, rumus keliling, dan luas lingkaran (Lestari et al., 2016). Siswa juga
kesulitan menyelesaikan masalah karena tidak memahami masalah dalam soal cerita, tidak
menggunakan rumus, serta tidak dapat melakukan operasi perkalian dan perpangkatan ketika
menyelesaikan masalah lingkaran (Adilla et al., 2020)

Kesulitan belajar materi lingkaran juga dialami siswa SMPN 2 Turen. Siswa kesulitan memahami
unsur-unsur, keliling, dan luas lingkaran. Hasil pretes menunjukkan bahwa 50% siswa mendapat nilai
minimal 75. Hasil observasi pembelajaran menunjukkan guru aktif menyampaikan materi dan
memberikan soal. Siswa kurang dilibatkan pada proses berpikir dalam memahami materi dan
menyelesaikan masalah. Siswa lebih banyak mendengar dan mencatat informasi yang disampaikan guru.
Selama pembelajaran terdapat siswa yang tertidur, bermain, dan berbincang dengan teman sebangku.
Banyak siswa yang kurang bersemangat mengikuti pembelajaran. Hasil wawancara menunjukkan bahwa
siswa kurang tertarik dengan pembelajaran yang selalu dilakukan dengan cara sama. Kegiatan yang
kurang menarik dan terkesan mononton membuat siswa merasa jenuh, sehingga cenderung tidak
memperhatikan penjelasan guru (Marom & Sugiman, 2017).

Upaya mengatasi permasalahan tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan model
pembelajaran pair check. Pair check merupakan belajar berkelompok dan berpasangan agar siswa aktif

dalam pembelajaran. Pembelajaran pair check menuntut siswa bekerja sama mengecek hasil kerja
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pasangan atau kelompok (Yuliati, 2022). Melalui model pair check siswa dapat mengeluarkan pendapat
secara individual dengan cara berinteraksi dengan pasangannya (Rejeki, 2019).

Beberapa penelitian menunjukkan keunggulan model pair check.  Model pair check
meningkatkan kemampuan numerik (Melani et al., 2019) dan hasil belajar materi program linear
(Yuliati, 2022). Model pair check berbantuan sofware geogebra meningkatkan pemahaman konsep
matematis pada materi trigonometri (Fitriana et al., 2017). Model pair check berbantuan media kancing
bermuatan dapat meningkatkan hasil belajar materi bilangan bulat (Seran et al., 2023). Akan tetapi,
belum ditemukan penggunaan model pair check dipadukan dengan media pembelajaran berupa kartu
soal.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan langkah-langkah pembelajaran model pair chek
untuk meningkatkan prestasi belajar pada materi lingkaran. Penggunaan model ini didukung dengan
media kartu soal. Penggunaan media kartu soal dapat mengurangi kejenuhan belajar dan meningkatkan
efektivitas pembelajaran (Wati et al., 2019). Hasil penelitian ini diharapkan menjadi alternatif dalam
merancang penggunaan model pembelajaran agar menghasilkan pembelajaran yang lebih bermakna dan

efektif.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, yaitu penelitian yang bertujuan untuk
memperbaiki kualitas pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar (Prihantoro & Hidayat, 2019).
Adapun tujuan penelitian tindakan ini adalah memperbaiki kualitas proses pembelajaran menggunakan
model pair check berbantuan kartu soal agar meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi lingkaran.
Penelitian dilakukan di SMPN 2 Turen dengan subjek sebanyak 30 siswa. Observasi dan tes digunakan
sebagai teknik pengumpulan data. Teknik observasi menggunakan instrumen lembar observasi dan
catatan lapangan. Lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran
model pair check dan media kartu soal. Lembar observasi aktivitas guru diisi oleh guru matematika
SMPN 2 Turen, sedangkan lembar observasi aktivitas siswa diisi oleh teman sejawat (mahasiswa Prodi
Pendidikan Matematika). Catatan lapangan untuk mencatat semua aktivitas yang tidak terduga atau tidak
terdapat dalam lembar observasi, baik yang dilakukan guru maupun dilakukan siswa. Catatan lapangan
diisi oleh guru matematika dan teman sejawat. Teknik tes menggunakan instrumen tes esai. Tes
digunakan untuk mendapatkan data prestasi belajar siswa setelah mempelajari materi lingkaran dengan
model pair check dan media kartu soal.

Data divalidasi dengan triangulasi metode. Data yang valid dianalisis melalui beberapa tahap,

yaitu: (a) mendeskripsikan data hasil observasi; (b) melakukan penskoran pada lembar observasi
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aktivitas guru dan siswa; (c¢) menentukan persentase keterlaksanaan rencana pembelajaran; (d)
mengoreksi dan menilai jawaban tes akhir siklus; (¢) menentukan persentase ketuntasan belajar siswa;
(f) mencocokkan dengan kriteria tindakan; dan (g) menarik kesimpulan. Penelitian ini dilakukan
sebanyak dua siklus. Alokasi waktu setiap siklus sebanyak dua pertemuan. Pertemuan pertama untuk
menjelaskan materi, sedangkan pertemuan kedua untuk tes akhir siklus. Setiap siklus terdiri atas tahap
perencanaan, pelaksanaan, dan observasi, serta tahap refleksi sesuai model Kemmis & Mc Taggart
(dalam Prihantoro & Hidayat, 2019). Pelaksanaan tindakan dikatakan berhasil jika minimal 75%
pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan rencana. Pembelajaran dikatakan berhasil jika setidaknya 75%

siswa mendapatkan skor minimal 75.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Siklus 1

Pada pelaksanaan tindakan peneliti bertindak sebagai guru. Sebelum pelaksanaan siklus 1, pada
studi pendahuluan telah dilaksanakan pretes untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi unsur-
unsur, keliling, dan luas lingkatan. Hasil pretes menunjukkan bahwa 50% siswa mendapat nilai minimal
75. Siklus 1 pertemuan pertama membahas unsur-unsur lingkaran selama 3 x 40 menit. Pada kegiatan
awal peneliti memberikan pertanyaan mengenai definisi lingkaran. Siswa terlihat antusias menjawab
pertanyaan tersebut. Akan tetapi, hanya dua siswa yang menjawab benar. Setelah itu, peneliti
menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa dengan menanyakan unsur lingkaran yang
terbentuk pada permainan perahu ayun. Siswa mulai tertarik dan mencari jawaban pertanyaan tersebut
dengan menggambar lintasan perahu ayun. Pemberian masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari dapat memotivasi agar siswa tertarik mempelajari materi pembelajaran (Hariyani, 2018). AM (salah
satu siswa) menjawab bahwa unsur lingkaran tersebut adalah juring. Karena jawaban AM tidak tepat,
peneliti menggambar lintasan perahu ayun dan menjelaskan bahwa jawabannya adalah busur lingkaran.

Pada kegiatan inti, peneliti mengawali pembelajaran dengan membagi siswa menjadi 7 kelompok
yang beranggotakan 4 siswa. Setiap siswa mendapat bahan bacaan “Mengenal Unsur-Unsur Lingkaran”
untuk dipelajari secara individual. Setelah itu, peneliti membagikan LKPD untuk dikerjakan secara
berkelompok. Setiap kelompok mengerjakan satu soal. Kelompok 2 dan 6 mengalami kesulitan
memahami pertanyaan yang terdapat pada LKPD, sechingga peneliti memberi penjelasan tambahan
kepada kedua kelompok tersebut agar lebih paham dan dapat menyelesaikan masalah dengan baik.
Setelah itu, masing-masing perwakilan kelompok mempresentasikan hasil kinerjanya. MR (anggota
kelompok 1) mendapat kesempatan pertama mempresentasikan tentang busur lingkaran. Pada awalnya

MR enggan karena malu, belum terbiasa, dan kurang percaya diri. Siswa yang kurang percaya diri
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biasanya takut melakukan hal baru (Fiorentika et al., 2016). Oleh karena itu, peneliti memberi motivasi
agar MR bersemangat dan berani. Akhirnya, MR berani mempresentasikan hasil kinerjanya walaupun
masih malu dan kurang percaya diri. Pemberian motivasi dan semangat kepada siswa merupakan peran
penting guru (Yestiani & Zahwa, 2020), sehingga semua kelompok berani mempresentasikan hasil
kinerjanya. Selama perwakilan kelompok melakukan presentasi, banyak siswa yang mengobrol dan
tidak memperhatikan, sehingga kelas menjadi ramai. Hal ini disebabkan peneliti tidak memberikan
aturan yang jelas sebelum pelaksanaan presentasi. Seharusnya, guru menambahkan aturan seperti
pemberian reward kepada siswa yang dapat menanggapi serta memberikan hukuman bagi siswa yang
tidak memperhatikan dan membuat kegaduhan di kelas (Saputri et al., 2021). Siswa akan tertib
mengikuti pembelajaran, jika ada aturan yang dipahami siswa (Rahaju & Hartono, 2017).

Selanjutnya, peneliti menggunakan model pair check berbantuan kartu soal. Model pair check
diawali dengan membagi setiap kelompok menjadi dua kelompok kecil atau dua pasangan. Setiap
pasangan mendapatkan dua kartu soal. Kartu soal pertama dikerjakan oleh siswa yang berperan sebagai
partner, sedangkan pasangan yang berperan sebagai coach mengamati, mengoreksi, membimbing, dan
membantu partner jika menemukan jawaban yang kurang tepat. Pada kartu soal kedua, siswa bertukar

peran dengan pasangannya. Aktivitas pada pembelajaran pair check ditunjukkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Kegiatan Siswa Mengerjakan Kartu Soal

Beberapa pasangan kurang menjalankan perannya. Coach kurang membantu partner dan lebih
memilih bermain. Hal ini mendorong peneliti untuk menegaskan pentingnya tanggung jawab dalam
menjalankan setiap peran pada saat bekerja berpasangan. Setelah mendengar penjelasan peneliti, siswa
aktif kembali menjalankan peran masing-masing. Oleh karena itu, guru harus memastikan agar siswa
tetap termotivasi untuk terlibat aktif dalam pembelajaran (Rikawati & Sitinjak, 2020).

Setelah berdiskusi bersama pasangan, siswa kembali ke kelompok awal untuk memeriksa
ketepatan jawaban pasangan lain. Selanjutnya, dilakukan pembahasan kartu soal 1 secara klasikal.
Kelompok 5 tidak menerima ketika jawaban nomor la dan 1b disalahkan karena menganggap jawaban
tersebut hanya terbalik (Gambar 2). Peneliti menekankan pentingnya kejujuran dan kesediaan menerima
kesalahan. Pemberian pemahaman serta pengetahuan kejujuran untuk membiasakan siswa berperilaku

jujur (Amin, 2017). Akhirnya, kelompok 5 menerima kesalahannya.
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Gambar 2. Jawaban Kartu Soal Kelompok 5

Pembahasan dilanjutkan pada kartu soal 2. Kelompok 4, 6, dan 7 menjawab semua soal dengan
benar, sehingga mendapatkan reward berupa bolpoin. Anggota kelompok tersebut tampak senang dan
bangga. Reward merupakan salah satu cara memotivasi siswa agar hasil belajarnya meningkat (Ernata,
2017).

Pada akhir kegiatan inti, peneliti memberi kesempatan semua siswa menanyakan hal-hal yang
belum dipahami. Akan tetapi, tidak ada siswa yang bertanya. Pada kegiatan akhir, peneliti bersama
siswa menyimpulkan materi yang dipelajari dan memberitahukan bahwa tes akan dilaksanakan pada
pertemuan selanjutnya.

Pertemuan kedua siklus 1 dilakukan postes selama 50 menit dengan memberikan 4 soal esai. Pada
saat tes terdapat beberapa siswa melirik jawaban teman sebangku. Hal ini menunjukkan bahwa siswa
kurang percaya dengan kemampuannya serta tidak mau berusaha, sehingga mendorongnya melihat
jawaban orang lain (Nizaar, 2017). Untuk mengatasi hal tersebut, peneliti memberi motivasi siswa untuk
selalu percaya diri.

Setelah pelaksanaan tindakan siklus 1 dilakukan refleksi. Kegiatan refleksi melibatkan peneliti
dan pengamat. Hasil refleksi menunjuk bahwa keberhasilan pelaksanaan tindakan peneliti sebesar
84,48%, sedangkan keberhasilan aktivitas siswa sebesar 87,03%. Artinya, pelaksanaan tindakan guru
dan siswa sudah berhasil. Akan tetapi ada tiga hal yang kurang mendukung pemahaman siswa, yaitu: (1)
siswa kurang memerhatikan teman yang sedang presentasi; (2) siswa kurang menjalankan peran sebagai
partner dan coach ketika bekerja berpasangan; dan (3) siswa kurang percaya diri pada saat mengerjakan
soal tes.

Hasil analisis nilai tes siklus 1 menunjukkan 70% siswa tuntas belajar dengan nilai rata-rata
sebesar 68,95. Hal ini menunjukkan prestasi belajar siswa belum memenuhi kriteria keberhasilan, yaitu
minimal 75% siswa tuntas belajar. Karena prestasi belajar siswa belum memenuhi kriteria ketuntasan

dan terdapat beberapa kekurangan pada pelaksanaan tindakan, maka dilanjutkan tindakan siklus 2.
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Siklus 2

Siklus 2 diawali dengan menyusun rencana tindakan untuk mengoptimalkan pelaksanaan
pembelajaran. Ada tiga hal yang menjadi fokus perbaikan, yaitu: (1) pengelolaan kegiatan siswa ketika
kegiatan presentasi, (2) penanaman tanggung jawab siswa ketika belajar dalam kelompok kecil
(berpasangan), dan (3) menanamkan rasa percaya diri pada saat mengerjakan soal tes.

Pertemuan pertama siklus 2 membahas materi keliling dan luas lingkaran. Kegiatan awal
dilakukan dengan memberikan pertanyaan mengenai unsur-unsur lingkaran yang telah dibahas pada
siklus 1. Siswa sangat antusias dan menjawab pertanyaan peneliti dengan benar. Peneliti juga
memberikan motivasi bahwa materi hari ini dapat digunakan untuk menentukan keliling holahop,
panjang lintasan roda bianglala, dan luas taman berbentuk lingkaran. Siswa tampak antusias dan
bersemangat mengikuti pembelajaran. Pengaitan materi dengan masalah sehari-hari memberikan
kesenangan dalam mempelajari materi tersebut (Gazali, 2016).

Kegiatan inti diawali dengan pembentukan kelompok. Pengelompokan siswa didasarkan pada
nilai akhir tes siklus 1. Siswa tetap dibagi menjadi 7 kelompok dengan anggota 4 siswa. Selanjutnya,
peneliti membagikan bahan bacaan “Ayo Menemukan Informasi” untuk dipelajari secara individu dan
membagikan LKPD untuk dikerjakan secara berkelompok. Suasana kelas tenang karena siswa serius
mengerjakan LKPD. Peneliti memberikan aturan agar siswa memperhatikan presentasi masing-masing
kelompok. Siswa yang yang melanggar aturan akan diberi hukuman. Dampak pemberian aturan ini
adalah presentasi berjalan lancar, semua siswa memperhatikan, dan beberapa siswa aktif memberikan
tanggapan. Pemberian hukuman bertujuan agar siswa tidak membuat kesalahan ataupun melakukan
pelanggaran (Suyuthi & Sun’an, 2018).

Selanjutnya, dilakukan pembelajaran model pair check berbantuan kartu soal seperti pada siklus
1. Selama mengerjakan kartu soal, masing-masing pasangan menjalankan peran dengan baik. Siswa
aktif berdiskusi dengan pasangannya. Dengan dibentuknya kelompok kecil, siswa berperan aktif dan
proses pembelajaran menjadi lebih efektif (Ramadhani et al., 2021).

Siswa tampak serius dan teliti memeriksa jawaban kartu soal. Siswa juga memperhatikan
pembahasan soal yang dilakukan peneliti serta memperbaiki jawaban yang salah. Pada siklus 2 terdapat
4 kelompok yang menjawab benar semua soal. Kelompok-kelompok tersebut mendapat reward berupa
kue coklat. Reward yang diberikan pada siklus 2 berbeda dengan reward pada siklus 1. Hal ini
dimaksudkan agar pemberian reward variasi, sehingga mendorong siswa untuk lebih bersemangat
belajar. Pemberian reward yang bervariasi bertujuan agar siswa tertarik dan senang mengikuti
pembelajaran (Irmawati, 2020). Kelompok yang menerima reward tampak senang karena hasil usaha

dan keberhasilannya dihargai, sechingga meningkatkan motivasi belajar (Anggraini et al., 2019).
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Pelaksanaan postes pada akhir siklus 2 berjalan tertib dan tenang. Peneliti memberikan motivasi
agar bersemangat mengerjakan soal tes. Siswa terlihat bersungguh-sungguh dan percaya diri
mengerjakan tes akhir siklus 2. Tidak ada siswa yang berusaha mencontoh atau melirik jawaban
temannya. Sikap yakin dan percaya diri membuat siswa menyelesaikan masalah dengan penuh tanggung
jawab (Paryshuri et al., 2022).

Hasil refleksi siklus 2 menunjukkan bahwa keberhasilan pelaksanaan aktivitas guru sebesar
93,10% dan aktivitas siswa sebesar 91,67%, sehingga pelaksanaan tindakan dapat dikatakan berhasil.
Artinya, pelaksanaan tindakan guru dan siswa sudah berhasil. Selain itu, Kekurangan-kekurangan yang
terjadi pada siklus 1 sudah dapat diatasi dengan baik.

Hasil analisis nilai tes siklus 2 menunjukkan 83,33% siswa tuntas belajar dengan nilai rata-rata
sebesar 79,25. Artinya, prestasi belajar siswa telah memenuhi kriteria keberhasilan. Hasil pelaksanaan
tindakan selama dua siklus menunjukkan adanya peningkatan kualitas pelaksanan tindakan dan prestasi
belajar siswa (Gambar 3). Peningkatan kualitas pembelajaran akan disertai peningkatan prestasi belajar
siswa (Paryshuri et al., 2022). Karena pelaksanaan tindakan siklus 2 telah memenuhi semua kriteria

keberhasilan, maka pelaksanaan tindakan dihentikan.

Prestasi Belajar Siswa dan Pelaksanaan Tindakan
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Gambar 3. Hasil Pelaksanaan Tindakan
Kesimpulan
Pembelajaran dengan model pair chek berbantuan kartu soal dilakukan dalam tiga tahap. Tahap
pertama, siswa dibagi ke dalam kelompok yang beranggotakan 4 siswa. Pada kelompok awal ini siswa
memahami materi yang diberikan dalam bentuk bahan bacaan. Setelah itu, tiap kelompok menyelesaikan
masalah dalam LKPD. Kegiatan ini memberi kesempatan siswa untuk mendiskusikan hasil pemahaman
mereka pada bahan bacaan. Hasil kerja kelompok dalam menyelesaikan masalah pada LKPD dibahas

secara klasikal melalui presentasi perwakilan kelompok. Tahap kedua, setiap kelompok awal dibagi lagi
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menjadi dua kelompok kecil (pasangan) yang beranggotakan 2 siswa. Setiap pasangan berbagi peran
secara bergantian, yaitu sebagai partner dan coach dalam menyelesaikan soal yang terdapat pada kartu
soal. Penggunaan kartu soal meningkatkan minat belajar siswa. Kerja sama dalam kelompok kecil
mendorong siswa berpartisipasi aktif dan bertanggung jawab dalam pembelajaran. Tahap ketiga,
masing-masing pasangan berdiskusi dengan kelompok awal untuk mencocokkan jawaban kartu soal.
Pembahasan umum jawaban kartu soal dilakukan secara klasikal. Pada aktivitas pembahasan, guru
memberikan motivasi dan reward. Hasil pembelajaran dengan model pair chek dan kartu soal
menunjukkan adanya peningkatan ketuntasan belajar siswa dari 50% (tahap pratindakan) menjadi 70%
(siklus 1) dan meningkat lagi menjadi 83,33%. Peningkatan prestasi belajar ini didukung oleh
peningkatan kualitas pembelajaran pada model pair chek, yaitu dari 84,48% pada siklus 1 menjadi
93,10% pada siklus 2.

Hasil penelitian ini masih terbatas pada materi lingkaran dan penggunaan kartu soal. Dalam
jangka panjang, penggunaan model pair check dapat digunakan secara lebih luas pada materi yang lain.
Selain itu, model pair check dapat diintegrasikan dengan media berbasis ICT agar sesuai dengan

perkembangan zaman dan karakter generasi milenial.
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